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ABSTRAK 

ANALISIS PEMETAAN PENELITIAN CENTRAL BANK DIGITAL 

CURRENCY (CBDC): PENDEKATAN METODE BIBLIOMETRIK 

PERIODE 2012 – 2022 

 

Maili Launa Tayiba 

 

          Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis pemetaan penelitian central bank 

digital currency (CBDC) periode 2012 sampai 2022. Data yang digunakan adalah 

data sekunder, diperoleh dari database Scopus dan diakses pada 20 Januari 2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan analisis data 

menggunakan pendekatan lima langkah metode bibliometrik, yaitu pendefinisian 

kata kunci pencarian, hasil pencarian awal, penyempitan hasil, penyusunan statistik 

data, dan analisis data. Data dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer. Terdapat tiga visualisasi dalam VOSviewer, yaitu visualisasi peta 

jaringan, overlay, dan density. Database scopus adalah satu-satunya sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini sehingga analisisnya tidak seluas jika menggunakan 

banyak database. 

 

 

 

Kata Kunci: Central Bank Digital Currency (Mata Uang Digital Bank Sentral), 

Bibliometrik, Visualisasi 
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ABSTRACT 

CENTRAL BANK DIGITAL CURRENCY (CBDC) RESEARCH 

MAPPING ANALYSIS: A BIBLIOMETRIC METHOD APPROACH FOR 

THE PERIOD 2012 – 2022 

 

Maili Launa Tayiba 

 

         This research aims to analyze the mapping of central bank digital currency 

(CBDC) research for the period 2012 to 2022. The data used is secondary data, 

obtained from the Scopus database and accessed on January 20, 2023. This research 

is a quantitative descriptive research and data analysis using a five-step approach to 

bibliometric methods, namely defining search keywords, initial search results, 

narrowing results, compiling data statistics, and data analysis. The data is analyzed 

by using VOSviewer software. There are three visualizations in VOSviewer, 

namely network map visualization, overlay, and density. The scopus database is the 

only source used in this study so the analysis is not as extensive as if it used many 

databases. 

 

 

 

Keywords: Central Bank Digital Currency, Bibliometrics, Visualization 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Dalam beberapa tahun terakhir, banyak produk baru dalam pembayaran ritel 

telah muncul sebagai hasil dari kemajuan teknologi yang cepat dan model bisnis 

baru. Lingkungan pembayaran ritel mungkin mengalami perubahan signifikan 

sebagai akibat dari inovasi ini, termasuk penurunan penggunaan uang tunai. Bank 

sentral perlu mengawasi perkembangan terbaru dan mempertimbangkan 

dampaknya dengan cermat. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa bank 

sentral dapat secara efektif menanggapi perubahan dalam lingkungan keuangan 

digital. Minat baru pada e-money adalah salah satu perkembangan terbaru yang 

paling signifikan. Pada awal 1990-an, perkembangan dan implikasi uang elektronik 

menjadi subjek penelitian yang luas (Fung & Halaburda, 2016). 

     Produk uang elektronik telah diadopsi pada tingkat yang lebih lambat dari yang 

diperkirakan sejak saat itu. Tetapi sejak 2009, ada banyak minat pada 

cryptocurrency karena inovasi yang terkait dengan Bitcoin dan teknologi 

blockchain yang mendukungnya. Jenis uang elektronik baru ini, juga dikenal 

sebagai mata uang digital atau virtual, menimbulkan kekhawatiran yang signifikan 

bagi ekonomi, sistem keuangan, dan bank sentral. Mata uang digital pribadi, 

misalnya, memiliki potensi untuk secara signifikan mengurangi permintaan uang 

kertas dan bahkan giro di bank jika banyak digunakan untuk melakukan 

pembayaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi bank sentral untuk memahami 

bagaimana perkembangan ini akan mempengaruhi pendapatan seigniorage, operasi 
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kebijakan moneter, keamanan dan efisiensi sistem pembayaran, dan kebijakan 

stabilitas keuangan. Bank sentral juga harus mempertimbangkan peran mereka 

sendiri mengingat perkembangan ini, seperti bagaimana harus mengatur mata uang 

digital atau membuat mata uang digital sendiri (Fung & Halaburda, 2016). 

     Kelayakan dan keinginan bank sentral menerbitkan versi fiat mata uang digital 

mereka sendiri telah menjadi fokus perdebatan yang berkembang dalam beberapa 

tahun terakhir. Banyak bank sentral di seluruh dunia sedang meneliti topik tersebut, 

termasuk Bank of Canada (2017), Bank Sentral Eropa (Mersch, 2017), Bank Rakyat 

Tiongkok (Qian, 2017), Sveriges Riksbank (2017) dan Bank of England (2017b). 

Komunitas kebijakan dibantu oleh komunitas akademik, dengan proyek-proyek 

seperti Inisiatif Mata Uang Digital MIT, dan melalui kolaborasi dengan sektor 

swasta (Otoritas Moneter Singapura, 2017). Meskipun demikian, literatur tersebut 

masih dikaji dengan mempertahankan seputar hal mendasar mengenai teori dasar 

keuangan yang saat ini masih mengalami pertumbuhan kajian. Terlebih lagi, konsep 

mata uang digital bank sentral terasa tidak dapat diakses dan seperti berbeda dunia 

bagi para ekonom yang tidak terbiasa dengan blockchain, teknologi buku besar 

terdistribusi, atau terminologi serupa (Meaning et al., 2018). 

     Literatur baru yang lahir tentang central bank digital currency (CBDC) 

mencakup berbagai topik, dari ilmu komputer hingga ekonomi moneter. Misalnya, 

diskusi tentang kerangka kerja teknologi yang tepat untuk mendukung CBDC dapat 

ditemukan di Danezis dan Meiklejohn (2016). Sementara mereka menganjurkan 

penggunaan teknologi buku besar terdistribusi, mirip dengan yang ada di belakang 

Bitcoin dan mata uang digital pribadi lainnya, Scorer (2017) berpendapat bahwa ini 
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tidak perlu terjadi. Benos, Garratt, dan Gurrola-Perez (2017) mengevaluasi 

teknologi buku besar terdistribusi dalam kaitannya dengan penyelesaian sekuritas 

dan menyarankan bahwa itu memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan 

menurunkan biaya perdagangan di pasar ini, tetapi menyoroti ketidakdewasaan 

teknologi saat ini (Meaning et al., 2018). 

     Lebih dari 80% responden bank sentral pada survei Bank for International 

Settlements pada tahun 2019 melaporkan keterlibatan dalam proyek CBDC. Satu 

dari sepuluh bank ini, yang mewakili sekitar seperlima dari populasi dunia, 

menganggap kemungkinan besar mereka akan menawarkan CBDC dalam tiga 

tahun ke depan. Bank Rakyat China, yang rencananya jauh di depan kekuatan 

ekonomi utama lainnya, telah mulai menguji coba yuan digital. Audiensi tentang 

CBDC telah berlangsung tahun ini di Komite Layanan Keuangan DPR AS. Bank 

Sentral Eropa telah memulai proyek untuk mengeksplorasi pengembangan CBDC. 

Sementara Swedia (anggota Uni Eropa tetapi bukan zona euro), telah mulai 

menguji CBDC yang dikenal sebagai e-krona. Pada saat yang sama, cryptocurrency 

yang didukung fiat dan diprakarsai Facebook yang disebut Libra telah 

meningkatkan prospek alternatif industri. Kekhawatiran regulator tentang proyek 

dan spekulasi bahwa proyek tersebut telah mengkatalisasi pengembangan CBDC 

menyoroti tumpang tindih tujuan Libra dengan CBDC (Ford et al., 2020). 

     Beberapa hal di atas merupakan bagian dari central bank digital currency 

(CBDC). Kajian-kajian yang berkaitan dengan penelitian central bank digital 

currency dapat dilakukan dan dikaji secara lebih luas. Penelitian-penelitian yang 

membahas terkait central bank digital currency dapat dijadikan sebuah rujukan, 
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evaluasi, dan pengembangan central bank digital currency di waktu mendatang. 

Pada era digital saat ini, diperlukan penelitian dan kajian lebih mendalam tentang 

CBDC melihat pasar digital yang semakin luas dan berkembang. Melihat urgensitas 

tersebut, maka penelitian ini juga penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti melakukan upaya analisis bibliometrik untuk mengetahui 

secara kuantitatif perkembangan penelitian CBDC melalui publikasi ilmiah. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan penelitian central bank digital currency yang 

dipublikasi pada jurnal ilmiah terindeks Scopus? 

2. Bagaimana visualisasi pemetaan penelitian central bank digital currency? 

3. Bagaimana visualisasi co-author penelitian central bank digital currency? 

4. Bagaimana analisis klaster tematik penelitian central bank digital currency? 

C. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

yaitu: 

1. Menemukan perkembangan penelitian central bank digital currency yang 

dipublikasi pada jurnal ilmiah terindeks Scopus. 

2. Menemukan visualisasi pemetaan penelitian central bank digital currency. 

3. Menemukan visualisasi co-author penelitian central bank digital currency. 
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4. Menemukan analisis klaster tematik penelitian central bank digital 

currency. 

D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 

seperti: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memperluas wawasan peneliti terkait 

central bank digital currency. 

2. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi  manfaat sebagai salah satu rujukan penelitian masa depan terkait 

central bank digital currency. 

3. Bagi praktisi ekonomi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu referensi tambahan dalam menganalisis perkembangan penelitian 

central bank digital currency. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan masyarakat terkait central bank digital currency, 

terutama dalam pengetahuan kegunaan central bank digital currency dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dijelaskan dalam bab IV, dapat 

ditarik kesimpulan berikut: 

1. Perkembangan artikel central bank digital currency mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Publikasi tertinggi terjadi pada tahun 2022 

dengan 84 artikel. Publikasi terendah terjadi pada tahun 2012, 2015, dan 

2017, yaitu sebanyak 1 artikel. Penulis paling produktif dalam 

perkembangan artikel penelitian central bank digital currency adalah 

Kochergin, Dmitrii A. yang berasal dari Saint Petersburg State University, 

Russian Federation. Kochergin telah mempublikasikan 4 artikel. Negara 

yang paling produktif dalam menulis publikasi artikel central bank digital 

currency adalah United States, yaitu sebanyak 30 artikel. Journal Of 

Payments Strategy And Systems adalah jurnal tempat publikasi artikel 

penelitian central bank digital currency dengan jumlah artikel publikasi 

tertinggi yaitu sebanyak 19 artikel. Jurnal ini diterbitkan oleh Henry Stewart 

Publications. Financial University under the Government of the Russian 

Federation adalah universitas afiliasi penulis artikel central bank digital 

currency terbanyak, yaitu sebanyak 8 penulis. Artikel dengan sitasi tertinggi 

dan pembahasannya cukup luas terkait central bank digital currency adalah 

“Assessing the Impact of Central Bank Digital Currency on Private Banks” 

yang ditulis oleh Andolfatto, David. Artikel ini dipublikasi pada tahun 2021 
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di Economic Journal 131(634), pp. 525-540, dan telah disitasi sebanyak 33 

kali. 

2. Berdasarkan visualisasi jaringan, kata kunci central bank digital currency 

erat kaitannya dengan digital currency karena central bank digital currency 

merupakan bentuk pengembangan dari mata uang, terutama pada era digital 

saat ini. Selain itu, monetary policy juga erat kaitannya dengan central bank 

digital currency karena suku bunga central bank digital currency akan 

menjadi alat utama untuk melakukan kebijakan moneter. Cryptocurrency 

juga erat kaitannya dengan central bank digital currency karena keduanya 

dikembangkan dan dikelola oleh satu entitas meskipun dalam beberapa hal 

terdapat perbedaan. CBDC, memiliki potensi untuk membawa dunia lebih 

dekat ke mata uang digital dan membuka jalan bagi adopsi cryptocurrency. 

Di sisi lain, pada jarak keterkaitan yang cukup jauh antara central bank 

digital currency dengan salah satu kata kunci seperti bank runs, 

menunjukkan bahwa penelitian central bank digital currency tidak sering 

dikaitkan dengan bank runs. 

     Berdasarkan visualisasi overlay, menunjukkan perubahan penelitian 

artikel central bank digital currency dari tahun ke tahun. Periode penelitian 

ditunjukkan oleh warna kata kunci. Semakin mendekati warna kuning, 

artinya penelitian tersebut termasuk penelitian baru. Sebaliknya, semakin 

mendekati warna biru, maka kata kunci artikel penelitian tersebut telah lama 

dipublikasikan pada tahun sebelumnya. Diketahui bahwa penelitian central 
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bank digital currency lebih banyak pada rentang tahun pertengahan 2021 

hingga tahun 2022, dan lebih sedikit pada awal tahun 2020. 

     Berdasarkan visualisasi density, analisis penelitian central bank digital 

currency cukup padat, dibuktikan dengan warnanya yang semakin terang. 

Semakin besar intensitas warna, artinya semakin banyak peneliti yang 

meneliti atau semakin padat penelitian tersebut. Diketahui bahwa kata kunci 

yang memiliki kepadatan paling tinggi adalah central bank digital currency 

(mata uang digital bank sentral), kemudian disusul oleh kata kunci lain, 

seperti digital currency, monetary policy, cryptocurrencies, digital 

currencies, central banks, central bank digital currencie dan kata kunci 

lainnya. 

3. Berdasarkan visualisasi pemetaan co-author, dihasilkan 1 klaster berwarna 

merah, tidak terdapat klaster satelit, dan tidak terdapat klaster terpisah. 

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa konektivitas satu penulis dengan 

penulis lain masih rendah, mengingat central bank digital currency masih 

tergolong penelitian baru sehingga belum ada yang menunjukkan penulis 

sebagai central poin. Apabila hasil visualisasi terdapat penulis yang besar, 

maka penulis tersebut menjadi central poin dari penelitian central bank 

digital currency. Akan tetapi, hasil visualisasi menunjukkan sangat kecil 

terjadi kolaborasi atau hubungan antara satu penulis dengan penulis lain. 

Sisi positif dalam hal ini yaitu penelitian central bank digital currency 

masih perlu banyak dikembangkan, kaitannya dengan kolaborasi antar 

penulis. 
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4. Berdasarkan analisis klaster tematik, dihasilkan pengelompokan kata yang 

lebih majemuk yang terbagi dalam 11 klaster: 

a. Klaster perkembangan uang seiring dengan berkembangnya era 

digital 

b. Klaster beragam bentuk mata uang digital dan aksesnya 

c. Klaster peran bank sentral dalam perkembangan mata uang digital 

d. Klaster pengaruh digitalisasi terhadap stabilitas keuangan 

e. Klaster peran buku besar terdistribusi dalam perkembangan mata 

uang 

f. Klaster fungsi bank dalam penciptaan dan permintaan uang 

g. Klaster peran bank sentral dalam sirkulasi keuangan 

h. Klaster pengaruh adanya efek dgital 

i. Klaster pengembangan keuangan 

j. Klaster pengaruh adanya bank runs 

k. Klaster manajemen risiko pada bank 

B. Saran  

     Database scopus adalah satu-satunya sumber yang digunakan dalam penelitian 

ini sehingga analisisnya tidak seluas jika menggunakan banyak database. Oleh 

karena itu, database penelitian yang lebih baru dapat diambil dari beberapa database 

oleh peneliti selanjutnya. Sebuah studi yang disebut penelitian bibliografi 

digunakan untuk mencari peluang untuk penelitian di masa depan. Oleh karena itu, 

pembaruan data mutlak diperlukan untuk memastikan bahwa pertumbuhan artikel 

publikasi terus membaik setiap tahunnya. 
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